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Abstrak
 

Sudut pandang hewan dalam karya sastra bukan lagi dianggap sebagai representasi dari karakter manusia

seperti yang biasa muncul dalam cerita dongeng atau fabel. Kemunculan suara-suara dari tokoh hewan

dilihat sebagai upaya dalam menyampaikan kritik dengan menggunakan bahasa yang baru. Penggunaan

bahasa baru ini dianggap sebagai perlawanan terhadap adanya dominasi yang menghambat penyampaian

kritik secara langsung. Hewan tidak lagi dianggap sebagai imitasi dari manusia. Akan tetapi, suara-suara

yang muncul melalui tokoh-tokoh hewan tersebut memiliki makna baru yang perlu dipahami lebih lanjut.

Pemosisian hewan sebagai hewan dan manusia sebagai manusia dibahas Deleuze dan Guattari dalam konsep

becoming-animal. Hal yang dikemukakan dalam konsep tersebut merupakan tindakan-tindakan atau siasat

yang dimunculkan oleh karakter-karakter hewan dalam karya sastra untuk mencapai sebuah hasrat atau

keinginan sebagai bentuk dari the politics of becoming-animal. Beranjak dari pandangan tersebut, artikel ini

akan melihat bagaimana tokoh-tokoh hewan dan manusia ditampilkan untuk mencapai tujuan atau keinginan

dalam novel O. Artikel ini akan membahas kategorisasi penokohan di dalam novel O untuk melihat hasrat

atau keinginan yang ingin dicapai oleh tokoh-tokoh di dalam teks. Di dalam novel O, hasrat atau keinginan

yang ingin dicapai oleh tokoh utama adalah menjadi manusia. O sebagai seekor monyet betina memiliki

keinginan yang sangat besar untuk menjadi manusia. Kontradiksi antara manusia yang ingin menjadi hewan

dan hewan yang ingin menjadi manusia menohok persoalan humanisme dan animalisme. Novel ini ingin

menyampaikan pesan kepada pembaca bahwa untuk menjadi manusia, hewan perlu melakukan banyak

pengorbanan. Akan tetapi, bagi seorang manusia, akan sangat mudah melakukan tindakan seperti hewan.

Ketertkaitan antara being human dan becoming animal tidak terlepas dari kondisi masyarakat Indonesia saat

ini.

......The viewpoint of animal in literary works is no longer considered as a representation of human character

as it appears in fairy tales or fables. The appearance of voices from animal figures is seen as an attempt at

conveying criticism using a new language. The use of this new language is regarded as a fight against

dominance that impedes the direct delivery of criticism. Animals are no longer considered imitations of

humans. However, the voices that emerge through the animal figures have a new meaning that needs to be

understood further. The positioning of animals as animals and humans as humans is discussed by Deleuze

and Guattari in the concept of becoming animal. The things proposed in the concept are actions or tactics

raised by animal characters in literary works to achieve a desire as a form of the politics of becoming

animal. Moving on from that view, this article will look at how animal and human figures are displayed to

achieve the goals or desires in novel O. This article will discuss the categorization of characterizations in

novel O to see the desires that wanted to be achieved by the characters inside the text. In novel O, the desire

that the main character wants to achieve is to be human. O as a female monkey has a tremendous desire to

become a human being. The contradiction between human beings who want to be animals and animals who

want to be human, mention the issue of humanism and animalism. This novel wants to convey a message to
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the reader that to be human, animals need to make many sacrifices. However, for a human being, it would be

very easy to do an animal like act. The relationship between being human and becoming animal is

inseparable from the condition of Indonesian society today. 


